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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui 

metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) pada siswa kelas I A SD Negeri 18 SP 2 Nobal. 

Penelitian ini dilakukan karena kemampuan membaca permulaan siswa kelas I A SD Negeri 

18 SP 2 Nobal masih di bawah KKM. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

(PTK) dengan subyek penelitian siswa kelas I A SD Negeri 18 SP 2 Nobal yang berjumlah 20 

siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar observasi, tes kemampuan 

membaca, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek pelaksanaan 

pembelajaran dari siklus I sebesar 66%, meningkat pada siklus II sebesar 93% dan masuk 

kategori sangat baik. Partisipasi siswa dalam pembelajaran pada siklus I sebesar 66%, 

meningkat pada siklus II sebesar 86% dan masuk kategori sangat baik. Untuk nilai tes 

kemampuan membaca permulaan siswa pada siklus I rata-rata 74,57 dan meningkat pada 

sikus II dengan rata-rata 87,5. Demikian dapat dikatakan bahwa siswa kelas I A SD Negeri 

18 SP 2 Nobal telah berhasil dalam peningkatan kemampuan membaca melalui metode 

Struktur Analitik Sintetik (SAS). Apabila dikonfirmasi dengan nilai KKM sekolah pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, siswa dinyatakan berhasil apabila mencapai 95% yang 

memperoleh nilai 67 ke atas. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) dapat meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas IA SD Negeri 18 SP 2 Nobal. 

Kata Kunci: Struktur Analitik Sintetik, Membaca Permulaan 

 

ABSTRACT 

This study aims to improve the ability to read beginnings through the Synthetic Analytical 

Structure (SAS) method in grade I A students of SD Negeri 18 SP 2 Nobal. This research was 

conducted because the initial reading ability of grade I A students of SD Negeri 18 SP 2 

Nobal is still under KKM. This research is a class action research (PTK) with the research 

subjects of grade I A students of SD Negeri 18 SP 2 Nobal totaling 20 students. Data 

collection techniques were carried out using observation sheets, reading ability tests, and 

interviews. The results showed that in the aspect of implementing learning from cycle I by 
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66%, increased in cycle II by 93% and entered the category of excellent. Student 

participation in learning in cycle I was 66%, increased in cycle II by 86% and entered the 

excellent category. For students' initial reading ability test scores in cycle I averaged 74.57 

and increased in cycle II with an average of 87.5. Thus it can be said that the students of 

grade I A SD Negeri 18 SP 2 Nobal have succeeded in improving reading skills through the 

Synthetic Analytical Structure (SAS) method. If confirmed with the school's KKM score in 

Indonesian subject, students are declared successful if they reach 95% who get a score of 67 

and above. From the results of the study, it can be concluded that the use of the Synthetic 

Analytical Structure (SAS) method can improve the initial reading ability of grade I A 

students of SD Negeri 18 SP 2 Nobal. 

Keywords: Synthetic Analytics Structur, Reading Geginnings 

 

PENDAHULUAN 

Membaca merupakan salah satu dari ke empat keterampilan berbahasa Indonesia, 

keterampilan berbahasa Indonesia diantaranya membaca, menulis, menyimak dan berbicara. 

Ke empat keterampilan ini mempunyai keterikatan dan keterkaitan satu sama lain dan sama- 

sama penting fungsinya di dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Salah satu jenis dalam 

keterampilan membaca adalah membaca permulaan, membaca permulaan adalah kemampuan 

awal anak dalam keterampilan membaca, membaca permulaan ini nantinya akan menjadikan 

dasar anak dalam mempelajari bidang-bidang ilmu selanjutnya (Taseman, Akhmad, Puspita, 

& Sari, 2021: 139). 

Kemampuan membaca permulaan wajib dikuasai siswa terutama pada kelas dasar 

karena hal ini mempengaruhi pada kelas atau taraf selanjutnya. Ketercapaian siswa pada 

bidang akademik khususnya  yang melibatkan proses membaca  sangatlah penting, hal ini 

dikarenakan membaca memiliki peranan penting dalam kegiatan akademik. Permasalahan 

membaca permulaan yang dialami oleh siswa disebabkan oleh banyak hal, seperti keliru 

artinya siswa mengalami kesulitan untuk menangkap dan memahami informasi yang 

disajikan pada aneka macam buku pelajaran, buku penunjang dan sumber-sumber belajar 

yang tertulis lainnya. 

Dari hasil pra observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 8 Agustus 2022, diperoleh 

informasi dari 20 siswa di kelas I A SD Negeri 18 SP 2 Nobal sebanyak 15% sudah lancar 

dalam membaca, 60% belum lancar membaca dan 25% siswa mengalami kesulitan dalam 

membaca sehingga mendapat nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM), yaitu 67 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal KANSASI 

Vol. 8, No. 1, Oktober 2023 

e-ISSN: 2540-7996 

http://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/KAN/index 

14 
 

 
This is an open-access article under the CC-BY-SA License 
Copyright ©2023, The Author(s) 

Salah satu faktor penyebab kesulitan siswa dalam membaca ialah penggunaan metode 

di aktivitas pembelajaran. Selama ini, guru kelas I A dalam aktivitas pembelajaran membaca 

permulaan hanya terfokus pada buku yang ada dan kurang memanfaatkan benda-benda atau 

gambar-gambar yang terdapat di kelas, sehingga prosesnya terkesan terus-menerus serta 

kurang mengaktifkan siswa, padahal siswa mampu diajak berdialog buat menjelaskan nama 

benda-benda yang ada di dalam ruangan serta lain sebagainya. Memanfaatkan benda-benda 

yang terdapat pada sekitar akan membantu siswa untuk lebih praktis dalam mengingat dan 

memahami apa yang disampaikan guru. Pembelajaran membaca permulaan yang didasarkan 

atas pendekatan cerita yakni cara memulai mengajar membaca permulaan menggunakan 

menampilkan cerita yang diambil dari dialog siswa serta guru atau siswa dengan siswa. 

Keberhasilan pembelajaran di kelas, terutama membaca ditentukan oleh beberapa 

faktor, antara lain: penerapan metode dan strategi, pengunaan media, situasi kelas, dan 

partisipasi siswa. salah satu strategi yang tepat untuk melakukan perbaikan proses pengajaran 

yaitu dengan menggunakan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS). Metode SAS adalah 

metode pembelajaran membaca yang dimulai dengan langkah bercerita sambil menunjukkan 

gambar pendukung. Setelah itu siswa diajak untuk membaca gambar tersebut, yang 

dilanjutkan dengan membaca kalimat. Siswa berlatih membaca kalimat tanpa bantuan gambar 

(proses struktural) (Hasibuan , 2019: 186). 

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka peneliti melakukan penelitian tindakan kelas 

(PTK) yang berjudul penggunaan metode struktur analitik sintetik (SAS) untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permualaan pada siswa kelas I A SD Negeri18 SP 2 Nobal tahun 

pelajaran 2022/2023. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian tindakan kelas (PTK) atau classroom action research (CAR) merupakan 

suatu penelitian yang dilakukan untuk memecahkan masalah di kelas. Oleh karena itu 

sebelum melakukan PTK harus melakukan pra penelitian (need analysis) untuk mengetahui 

masalah apa yang terjadi di dalam kelas. Masalah-masalah di kelas yang sering terjadi yang 

berkaitan dengan pengelolahan kelas, proses belajar mengajar, penggunaan sumber belajar 

dan keprofesionalan guru (Rukminingsih, Adnan, & Latief , 2020: 142). 

Menurut Arikunto (2015: 142) PTK ditandai dengan adanya tindakan. Tindakan yang 

tersebut dilakukan tidak hanya sekali. Akan tetapi, berulang-ulang dengan tujuan PTK 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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tercapai. Setiap tindakan terdiri dari rangkaian empat kegiatan. Berikut tahapan-tahapan 

dalam PTK yaitu: perencanaan (planning), Tindakan (action), pengamatan (observation), dan 

Refleksi (reflection) (Arikunto, 2015: 142). 

Penelitian dilakukan di SD Negeri 18 SP 2 Nobal yang beralamat di Jl. Nanas Desa 

Solam Raya, Kecamatan Sungai Tebelian, Kabupaten Sintang, Provinsi Kalimantan Barat, 

Indonesia. Waktu yang dipakai dalam penelitian dilaksanakan selama 2 minggu pada 

semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023. 

Subjek dalam penelitian yang peneliti lakukan yaitu guru kelas I A dan juga siswa kelas 

I A SD Negeri 18 SP 2 Nobal yang berjumlah 20 siswa, terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 11 

siswa perempuan. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu 

penggunaanmetode struktur analitik sintetik (SAS) untuk meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas I A SD Negeri 18 SP 2 Nobal tahun pelajaran 2022/2023. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik observasi partisipatif, 

teknik pengukuran, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. (Sugiyono, 2015:224) 

menyatakan bahwa “pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengtahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data untuk 

memenuhi standar data yang ditetapkan”. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan pada saat proses 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai proses pengumpulan data dalam kurun 

tertentu. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman yang 

mengungkapkan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 

dalam analisis data yaitu data reduction, data display, dan data conculasion drawing/ 

verification. 
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PEMBAHASAN 

Hasil dan Pembahasan Data Observasi Siklus I dan II 

 

 

Diagram 1 Hasil dan Pembahasan Data Observasi Siklus I dan II 

Hasil observasi guru pada siklus I pertemuan pertama dengan persentase 66%, 

pertemuan kedua dengan persentase 80% terjadi peningkatan sebanyak 20%, pertemuan 

ketiga dengan persentase 80%. Pada siklus I persentase rata-rata yang diperoleh dari setiap 

pertemuan yaitu 75,3%. Siklus II pertemuan pertama dengan persentase 80%, pertemuan 

kedua dengan persentase 86% terjadi peningkatan sebanyak 6%, dan pertemuan ketiga 

dengan persentase 93% terjadi peingkatan sebanyak 7%. Siklus II memperoleh rata-rata 

persentase dari setiap pertemuan sebesar 86,3%. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus 

I dan siklus II, rata-rata yang diperoleh yaitu 80,83% dengan kategori baik. 

Observasi partisipasi siswa yang dilakukan sebanyak dua siklus dengan tiga pertemuan 

setiap siklusnya mengalami peningkatan. Siklus I pertemuan pertama dengan persentase 

66,7%, pertemuan kedua dengan persentase 66,7%, pertemuan ketiga dengan persentase 

73,3% terjadi peningkatan sebesar 6,6%. Pada siklus I persentase rata-rata yang diperoleh 

dari setiap pertemuan yaitu 68,9%. Siklus II pertemuan pertama dengan persentase 80%, 

pertemuan kedua dengan persentase 80%, dan pertemuan ketiga dengan persentase 86,7% 

terjadi peingkatan sebanyak 6,7%. Siklus II memperoleh rata-rata persentase dari setiap 

pertemuan sebesar 82,2%. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus I dan siklus II, rata-

rata yang diperoleh yaitu 75,6% dengan kategori baik. 
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Hasil Pembahasan Tes Membaca Permulaan Siklus I dan Siklus I 

 

 Diagram 2 Hasil Pembahasan Tes Membaca Permulaan Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan membaca permulaan 

siswa per aspek dari siklus I sampai siklus II mengalami peningkatan, yaitu pada aspek lafal 

siklus I 63,3% di siklus II meningkat menjadi 83,3% (peningkatan dari siklus I ke siklus II 

sebesar 20%). Aspek kejelasan pengucapan siklus I 73,3% di siklus II meningkat menjadi 

85% (peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 11,7%). Aspek intonasi siklus I 80% di 

siklus II meningkat menjadi 90% (peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 10%). Dan 

aspek kelancaran membaca siklus I 83,3% di siklus II meningkat menjadi 91,7% 

(peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 8,4%). 

 

Berdasarkan hasil dari siklus I dan siklus II terlihat peningkatan yang signifikan dari 

setiap aspek-aspek yang dinilai, berdasarkan KKM yaitu 67. Dari 20 siswa, 19 siswa dusah 

mencapai KKM dan 1 siswa berada di bawah KKM. Dapat diartikan penelitian yang 
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dilakukan dengan menggunakan metode struktur analitik sintetik (SAS) berhasil dan berjalan 

dengan baik dan berhasil saat pelaksanaannya. 

Hasil Pembahasan Wawancara Siklus I & Siklus II 

Pada pembelajaran sebelumnya tidak menggunakan metode pembelajaran yang 

spesifik, penggunaan media sebatas buku pembelajaran (tematik) tidak ada media seperti 

kartu huruf dan lain sebagainya. Untuk pelaksanaan pembelajaran membaca dengan 

menggunakan metode SAS bagi siswa cukup efektif, hal ini dikarenakan adanya peningkatan 

pada kemampuan membaca siswa. Selain itu, metode ini cukup mudah untuk diterapkan pada 

siswa yang memiliki kemampuan mengenal huruf, seperti halnya para siswa mengalami 

peningkatan kemampuan membaca pada tahapan mengenal huruf dan dapat menggabungkan 

huruf menjadi suku kata. Menurut Bu N untuk penggunan metode SAS di daerah perdesaan 

seperti di SD Negeri SP 2 Nobal ini tidak begitu menjadi masalah, dan cukup baik jika 

dilaksanaan dalam pembelajaran. Menurut Bu N sebagai guru kelas dan sebagai guru yang 

berkolaborasi dengan peneliti dalam menerapkan metode SAS, pada pelaksanaan terdapat 

beberapa kendala yaitu siswa tampak terburu-buru dan kurang percaya diri saat mendapat 

tugas sehingga menimbulkan beberapa permasalahan saat membaca hingga membuat siswa 

tidak bersemangat. 

Terkait pembelajaran dengan menggunakan metode SAS dalam pembelajaran membaca 

yaitu sebagian besar siswa merasa senang dengan pembelajaran membaca dengan 

menggunakan metode SAS. Siswa merasa terbantu dan mudah dalam memahami cara 

membaca sebuah kalimat, kata, suku kata, dan huruf. Dalam proses pembelajaran siswa 

menjadi lebih cepat tanggap karena sebagian besar sudah bisa membaca dan mengenal huruf. 

SIMPULAN 

Penggunaan Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas I A SD Negeri 18 SP 2 Nobal Tahun 

Pelajaran 2022/2023, pada proses pembelajaran berhasil diterapkan dengan baik berdasarkan 

hasil dari observasi pelaksanaan pembelajaran dan observasi partisipasi siswa pada siklus I 

dan siklus II yang mengalami peningkatan. 

Kemampuan membaca permulaan siswa dapat meningkat dengan diterapkannya 

metode struktur analitik sintetik (SAS). Hasil ini dibuktikan dengan adanya peningkatan pada 

hasil tes membaca permulaan siswa. Hasil tes membaca permulaan yang diperoleh pada 
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siklus I dengan nilai rata-rata 74,57 dengan 10 siswa yang belum mencapai KKM (67). Hasil 

tes membaca permulaan pada siklus II dengan rata-rata 87,5 dengan 1 siswa yang belum 

mencapai KKM. Berdasarkan hasil tes kemampuan membaca permulaan, 19 siswa 

mendapakan nilai yang melebihi KKM, dan 1 siswa belum mencapai KKM, oleh karena itu 

pemberian tindakan dihentikan. 

Respon siswa terhadap penggunaan metode struktur analitik sintetik (SAS) untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas I A SD Negeri 18 SP 2 

Nobal Tahun Pelejaran 2022/2023 berdampak sangat baik. Siswa merasa senang dengan 

pembelajaran membaca yang menggunakan metode struktur analitik sintetik (SAS), siswa 

menjadi lebih mengerti dan paham jika pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 
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